
JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 02, No. 03, Tahun 2025, Hal. 1329-1336, ISSN: 3089-0128 (Online)   

 

1329 |Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner (JPIM) 
 

Penerapan Model Pembelajaran Learning Starts With A Question Terhadap 

Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Siswa 

Kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026 
 

Ria Agustina Surbakti1, Ratna Saragih2, Rida Gultom3,, Haposan Silalahi4, Rawatri Sitangang5 

1,2,3,4,5 Institus Agama Kristen Negeri Tarutung 

E-mail: riaagustinasurbakti01@gmail.com1, saragihratna@iakntarutung.ac.id2, ridagultom1@gmail.com3, 

hanslahi.hs@gmail.com4, rawatri.sitanggang@yahoo.com5   

  

Article Info  ABSTRACT  

Article history: 

Received September 23, 2025 

Revised September 28, 2025 

Accepted October 03, 2025 

 

 
The purpose of this study was to determine whether the implementation of the 

Learning Starts With A Question learning model has a positive and significant 

effect on the learning activity of Christian Religious Education and Character 
Education of Class XI Students of SMK Negeri 1 Siatas Barita in the 

2025/2026 Academic Year. The method used in this study is a quantitative 

research method with a pre-experimental design in the form of a one-group 

pretest-posttest design. The population is all class XI students of SMK Negeri 
1 Siatas Barita in the 2025/2026 Academic Year. as many as 429 people and a 

sample of 32 people was determined, namely class XI Busana Butik D1 using 

purposive sampling technique. Data were collected with a positive closed 

questionnaire of 28 items. The results of the research data analysis show that 
the application of the Learning Start With A Question learning model can 

increase positive and significant student learning activity in Christian 

Religious Education and Character Education learning for class XI SMK 

Negeri 1 Siatas Barita in the 2025/2026 Academic Year as expected, as 
evidenced by: 1) an increase in the average pre-test value of student learning 

activity, namely 80.13 to 89.69 in the post-test. From this value, there was an 

increase of 9.56 post-test values from the pre-test value after the treatment of 

the Learning Start With A Question learning model in Christian Religious 
Education and Character Education learning for class XI SMK Negeri 1 Siatas 

Barita in the 2025/2026 Academic Year. 2) The significance test obtained a 

calculated t value > t table (α = 0.05; dk = n-1 = 31) which is 4.542 > 2.042. 

Thus, Ha which states that the application of the Learning Start With A 
Question learning model can increase positive and significant student learning 

activity in Christian Religious Education and Character Education for class XI 

of SMK Negeri 1 Siatas Barita in the 2025/2026 Academic Year is accepted. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

Learning Starts With A Question berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Siswa Kelas XI 

SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain pre-

experimental design bentuk one group pretest-posttest design. Populasi adalah 

keseluruhan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 

2025/2026 sebanyak 429 orang dan ditetapkan sampel sebanyak 32 orang 
yakni kelas XI Busana Butik D1 menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dikumpulkan dengan angket tertutup positif sebanyak 28 item. Hasil 

analisis data penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Learning Start With A Question dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
yang positif dan signifikan pada pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan 

Budi Pekerti kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026 

sesuai dengan yang diharapkan dibuktikan dengan: 1) peningkatan nilai rata-

rata pre-test keaktifan belajar siswa yaitu sebesar 80,13 menjadi 89,69 pada 
post-test. Dari nilai tersebut terjadi peningkatan sebesar 9,56 nilai post-test dari 
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nilai pre-test setelah perlakuan model pembelajaran Learning Start With A 
Question pada pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 

kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026. 2) Uji 

signifikan diperoleh nilai thitung > ttabel (α=0,05; dk=n-1=31) yaitu sebesar 4,542 > 

2,042. Dengan demikian Ha yang menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran Learning Start With A Question dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa yang positif dan signifikan pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Kristen dan Budi Pekerti kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun 

Ajaran 2025/2026 diterima. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN  

Sekolah merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan manusia. Melalui 

pendidikan yang berkualitas, sumber daya manusia (SDM) yang potensial dan fungsional dapat 

tercipta, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan individu maupun masyarakat. 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sadar dan perencanaan yang 

matang, bukan sekedar aktivitas rutin yang dilaksanakan tanpa tujuan yang jelas. Terutama 

disekolah, pendidikan memiliki peran kursial dalam mencerdasarkan kehidupan bangsa.  

Dalam Pendidikan abad ke-21, peran guru telah bergeser dari sekedar penyampai 

informasi menjadi fasilitator yang membimbing dan mendukung siswa dalam proses belajar, 

sehingga siswa dapat menjadi subjek aktif yang terlibat langsung dalam pembelajaran. Namun, 

kenyataannya pada saat ini banyak siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurunnya gairah belajar tidak hanya disebabkan oleh ketidaktepatan metodologis, tetapi juga 

berakar dari paradigma pendidikan konvensional yang umumnya mengandalkan metode 

pengajaran klasikal dan ceramah. Metode ini jarang diselingi dengan berbagai model yang 

menantang dan memicu partisipasi siswa, sehingga menyebabkan siswa kurang berpartisipasi, 

kurang terlibat, dan minim inisiatif serta kontribusi baik secara intelektual maupun emosional. 

Oleh karena itu guru bertanggung jawab dalam mengajari peserta didik agar pembelajaran 

berkualitas dan siswa terlibat aktif di dalamnya.  

Salah satu kemampuan yang dituntut dari guru adalah kemampuan memilih model 

pembelajaran dalam menyampaikan materi agar siswa aktif dalam pembelajaran. Salah satu 

model pembelajaran inovatif yang tepat digunakan oleh guru dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa adalah model pembelajaran Learning Starts With A Question (LSQ). Menurut 

Djamarah dalam buku Amin dan Yumendap:  

“Model Learning Starts With A Question adalah model pembelajaran aktif dalam bertanya. Satu 

cara menciptakan pola belajar aktif ini adalah merangsang siswa untuk bertanya tenang mata 

pelajaran tanpa penjelasan dari guru terlebih dahulu. Kemudian siswa berusaha menemukan 

jawaban dari pertanyaan tersebut melalui diskusi dengan siswa lain dan guru ikut membantu 

apabila siswa kesulitan dalam menemukan jawaban.”  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:riaagustinasurbakti01@gmail.com
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Dari hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning Start 

With A Question (LSQ) masih belum diterapkan dalam pembelajaran PAK di sekolah SMK 

Negeri 1 Siatas Barita, Padahal model pembelajaran LSQ memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif melalui pertanyaan-pertanyaan yang merangsang 

pemikiran kritis dan rasa ingin tahu mereka sejak awal pembelajaran. Dengan demikian, 

kurangnya penerapan model pembelajaran inovatif seperti model Learning Start With A 

Question dapat menjadi salah satu faktor terhadap rendahnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran PAK. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mempertimbangkan penerapan 

model pembelajaran yang inovatif dan partisipatif guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen di sekolah. 

Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat persoalan ini dan 

mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Learning Starts With A 

Question Terhadap Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti Siswa Kelas 

XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026” 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini ditinjau dari jenis datanya maka, 

penulis menggunakan penelitian dengan kuantitatif. Sugiyono, mengemukakan bahwa "Metode 

Penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersiafat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesa yang telah ditetapkan. 

Adapun bentuk desain penelitian yang digunakan yaitu Pre-Experimental Design 

dengan bentuk “One Group Pretest-Posttest Design.” Pada penelitian ini terdapat satu 

kelompok dan membandingkan hasil pretest dengan hasil posstest siswa. Hasil perlakuan pada 

kelompok tersebut akan dibandingkan untuk melihat adanya pengaruh penerapan model 

pembelajaran Learning Start With A Question terhadap Keaktifan belajar Pendidikan Agama 

Kristen dan Budi Pekerti. Adapun pola desain penelitian ini sebagai berikut: 

 

Desain Penelitian 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Keterangan: 

O1   = Keaktifan belajar siswa Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti (sebelum diberi 

perlakuan) 

X = Perlakuan yang diberikan yaitu penerapan model pembelajaran Learning Start With A 

Question  

O2    = Keaktifan belajar siswa Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti (setelah diberi 

perlakuan) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah peneliti mentabulasi jawaban responden, kemudian diolah dan dianalisis. Sesuai 

dengan deskripsi data penelitian diketahui rata-rata keseluruhan keaktifan belajar Pendidikan 

Agama Kristen dan Budi Pekerti siswa kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 

2025/2026 adalah meningkat dari nilai pre-test yaitu sebesar 80,13 menjadi sebesar 89,69 pada 

post-test artinya bahwa terjadi peningkatan keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan 

Budi Pekerti siswa kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026 sebesar 9,56 

karena penggunaan model pembelajaran Learning Starts With A Question. 

Berdasarkan penyebaran data pre-test kepada siswa tentang keaktifan belajar 

Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti siswa diketahui pencapaian tertinggi adalah angket 

pre-test nomor 19 dengan skor 102 dan nilai rata-rata 3,19 yaitu sebagian besar siswa menjawab 

bahwa siswa sering menjadikan ringkasan sebagai bahan untuk belajar dan mengingat materi 

saat ujian atau ulangan. Dan pencapaian terendah adalah angket pretest nomor 4 dengan skor 

74 dan nilai rata-rata 2,32 yaitu sebagian besar siswa menjawab bahwa kadang-kadang 

memperhatikan bagian materi PAK yang kurang dimengerti dan memberi tanda untuk dipelajari 

lebih lanjut. 

Berdasarkan penyebaran data pretest kepada siswa tentang Keaktifan Belajar 

Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti Siswa diketahui pencapaian indikator tertinggi 

adalah indikator nomor 6 dengan nilai rata-rata 3,02 yaitu indikator “membuat ringkasan” yaitu 

siswa menulis ringkasan pada materi pembelajaran. Sementara nilai bobot terendah diantara 

indikator tersebut di atas adalah nomor 8 dengan nilai rata-rata 2,56 yaitu indikator “latihan dan 

praktik” yaitu siswa berlatih mengembangkan potensi pada diri siswa. 

Berdasarkan penyebaran data post-test kepada siswa tentang Keaktifan Belajar 

Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti Siswa diketahui pencapaian tertinggi adalah 

angket post-test nomor 5 dan nomor 7 dengan skor 110 dan nilai rata-rata 3,44 yaitu sebagian 

besar siswa menjawab bahwa siswa sering berusaha memahami isi materi pelajaran PAK yang 

dipelajari dan sering mengajukan pertanyaan kepada guru PAK jika ada materi yang kurang 

dipahami bersama teman kelompok. Dan pencapaian terendah adalah angket nomor 10 dengan 

skor 94 dan nilai rata-rata 2,94 yaitu sebagian besar siswa menjawab bahwa siswa sering 

mencatat poin-poin penting dari penjelasan guru PAK selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan penyebaran data post-test kepada siswa tentang Keaktifan Belajar 

Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti Siswa diketahui pencapaian indikator tertinggi 

adalah indikator nomor 3 dan nomor 5 dengan nilai rata-rata 3,36 yaitu indikator “berpikir” 

yaitu siswa mempelajari materi-materi baru dan menyelesaikannya dan indikator 

“mendengarkan” yaitu siswa mendengarkan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. Sementara nilai bobot terendah diantara indikator tersebut di atas adalah 

nomor 7 dengan nilai rata-rata 3,05 yaitu indikator “mengingat” yaitu siswa mengingat 

pembelajaran yang disampaikan guru. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui uji signifikan (uji t) diperoleh thitung = 4,542 > 

ttabel = 2,042 maka H0 ditolak dan Ha diterima yaitu penerapan model pembelajaran Learning 

Start With A Question dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa yang positif dan signifikan 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti kelas XI SMK Negeri 1 Siatas 

Barita Tahun Ajaran 2025/2026.  
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Gambar 1. Peningkatan Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti 

Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026 Menggunakan Model 

Pembelajaran Learning Starts With A Question 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian, serta pembahasan sebagaimana telah 

diuraikan pada bagian sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel adalah thitung = 4,542 > ttabel = 2,042 hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Start With A 

Question dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa yang positif dan signifikan pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti kelas XI SMK Negeri 1 Siatas 

Barita Tahun Ajaran 2025/2026. 

2. Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa rata-rata keseluruhan keaktifan belajar 

Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti siswa kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita 

Tahun Ajaran 2025/2026 adalah meningkat dari nilai pre-test yaitu sebesar 80,13 menjadi 

nilai 89,69 pada post-test artinya bahwa terjadi peningkatan keaktifan belajar Pendidikan 

Agama Kristen dan Budi Pekerti siswa kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 

2025/2026 sebesar 9,56 karena penerapan model pembelajaran Learning Starts With A 

Question. 
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